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ABSTRAKSI 
Penelitian yang dilaksanakan pacta bagian operasional Unit Pengantongan 
Pupuk PT. Pupuk Sriwidjaja Surabaya bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja yang terdiri dari 
pengendalian teknis, kelengkapan alat pelindung din dan pemeliharaan runah 
tangga perusahaan terhadap semangat kerja karyawan. Disamping itu dari 
penelitian ini akan diketahui program keselamatan dan kesehatan kerja yang 
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap semangat kerja karyawan bagian 
operasional Unit Pengantongan Pupuk PT. Pupuk Sriwidjaja Surabaya. 
Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi langsung dan penyebaran kuesioner. Untuk menganalisis 
data hasil kuesioner maka digunakan analisis regresi yang terdiri dari regresi 
linier berganda, korelasi berganda dan pengujian hipotesis pertama yaitu adanya 
pengaruh yang bermakna diantara ketiga program keselamatan dan kesehatan 
kerja secara bersama-sama terhadap semangat kerja karyawan, maka digunakan 
uji F. Untuk mellguji hipotesis kedua yaitu adanya pengaruh yang bermakna 
diantara ketiga program keselamatan dan kesehatan kerja secara parsial terhadap 
semangat kerja karyawan dan variabel kelengkapan alat pelindung diri yang 
merupakan faktor dominan terhadap semangat kerja karyawan, maka digunakan 
uji 1. 
Dari hipotesis pertama terbukti kebenarannya karena program keselamatan 
dan kesehatan kerja secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna 
terhadap semangat keIja karyawan dengan determinasi berganda (R2) sebesar 68,6 
%, dan Fhitung (29,850) > Ftabei (2,8327). Melalui uji t diketahui bahwa t hitung > t 
tabei pengaruh tersebut signifikan sebab nilai t hitung (Xl) sebesar 2,293, (X2) 
sebesar 5,545 dan (X3) sebesar 2,031 yang lebih besar dari t label (2,0195). 
Kelengkapan alat pelindung diri (X2) mempunyai pengaruh yang dominan 
terhadap semangat kerja karyawan karena mempunyai nHai terbesar pada 
perhitungan determinasi parsial sebesar 0,429 dan nilai t hilung sebesar 5,545. 
Vl 
